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ABSTRAK 

ANALISA HUBUNG SINGKAT SATU FASA KE TANAH 

MENGGUNAKAN SETTING GROUND FAULT RELAY (GFR) PADA 

TRANSFORMATOR 30 MVA DI GARDU INDUK BOOM BARU 

(Raidah Sabrina Kamilah, 03041381924084, 2023, 53 halaman) 

 

Abstrak - Saat ini meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap konsumsi energi 

listrik dari tahun ke tahun di Gardu Induk Boom Baru, sehingga sistem tenaga listrik 

harus dapat menjamin dari segi ketersediaan Serta kualitas pelayanannya. Salah satu 

bentuk gangguan pada trafo yang sering terjadi di gardu induk ada pada NGR. 

Neutral Grounding Resistor (NGR) yang merupakan salah satu system pentanahan 

yang berfungsi sebagai pembatas arus atau memperkecil arus gangguan terutama 

gangguan hubung singkat satu fasa ke tanah. NGR juga mengirimkan sinyal melalui 

current transformator ke Ground Fault Relay (GFR) yang berfungsi untuk 

memutuskan circuit breaker bila arus gangguan melebihi yang diperoleh 

transformator. Oleh karena itu perlu dilakukannya perhitungan kembali untuk 

mengetahui kondisi dan kesiapan peralatan pengamanan untuk menjaga keandalan 

sistem tenaga listrik. Maka dari itu penulis melakukan analisa gangguan hubung 

singkat satu fasa ke tanah menggunakan setting Ground Fault Relay (GFR) pada 

transformator 30 MVA di Gardu Induk Boom Baru dengan menggunakan 

perhitungan analisa gangguan hubung singkat dan juga perhitungan setting relai 

gangguan tanah. Hasil perhitungan yang didapat pada nilai arus hubung singkat satu 

fasa ke tanah dengan menggunakan R= 40 ꭥ pada lokasi dengan gangguan sebesar 

25% pada penyulang kurma adalah 277,2337 A. sedangkan nilai arus hubung singkat 

satu fasa ke tanah dengan pentanahan langsung pada lokasi gangguan sebesar 25% 

pada penyulang kurma adalah 579,4504 A. sehingga penggunakan NGR jauh lebih 

baik daripada dengan pentanahan langsung. Dari hasil perhitungan setting GFR 

dengan menggunakan karakteristik Standar Inverse, nilai TMS memiliki sama besar 

pada setiap penyulang yaitu sebesar 0,1 SI. 

Kata Kunci : Transformator,  NGR, GFR, Hubung Singkat, pentanahan 

langsung 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF SINGLE PHASE TO GROUND SHORT CIRCUIT USING 

GROUND FAULT RELAY (GFR) SETTINGS ON A 30 MVA 

TRANSFORMATOR IN THE NEW BOOM GENERAL SUBSTATION 

(Raidah Sabrina Kamilah, 03041381924084, 2023, 53 page) 

 

Abstract - At present the community's need for electrical energy consumption 

increases from year to year at the Boom Baru Substation, so that the electric power 

system must be able to guarantee in terms of availability and quality of service. One 

form of transformer disturbance that often occurs in substations is NGR. Neutral 

Grounding Resistor (NGR) which is one of the grounding systems that functions as 

a current limiter or minimizes fault currents, especially single-phase short-circuit 

faults to ground. The NGR also sends a signal through the current transformer to the 

Ground Fault Relay (GFR) which functions to break the circuit breaker if the fault 

current exceeds that obtained by the transformer. Therefore, it is necessary to re-

calculate to determine the condition and readiness of safety equipment to maintain 

the reliability of the electric power system. Therefore the author performs a one-

phase-to-ground short circuit fault analysis using the Ground Fault Relay (GFR) 

setting on a 30 MVA transformer at the Boom Baru Substation by using short circuit 

fault analysis calculations and also calculating ground fault relay settings. The 

calculation results obtained on the value of the single-phase short-circuit current to 

ground using R = 40 ꭥ at a location with a fault of 25% at the date feeder is 277.2337 

A. while the short-circuit current value of one-phase to ground with solid grounding 

at the location of the fault of 25% on date feeders is 579.4504 A. so using NGR is 

much better than solid grounding. From the results of calculating the GFR setting 

using the Standard Inverse characteristic, the TMS value has the same magnitude for 

each feeder, which is equal to 0.1 SI.  

Kata Kunci : Transformator,  NGR, GFR, Short Circuit, solid grounding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Meningkatnya kebutuhan masyarakat akan konsumsi energi listrik 

merupakan hasil dari inovasi-inovasi terkini, sehingga suatu sistem tenaga listrik 

harus dapat menjamin dari segi ketersediaanya serta kualitas pelanyanannya. Untuk 

menjawab permasalahan tersebut, salah satu alat untuk mengubah dan menyalurkan 

energi yang sangat penting adalah sistem tenaga listrik.  Sistem energi listrik 

merupakan suatu sistem yang mencakup banyak bagian yang saling berhubungan 

dan bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan energi listrik bagi penggunanya.  

Gardu induk, yang berfungsi sebagai generator dan saluran distribusi listrik 

ke pelanggan, biasanya dianggap sebagai komponen paling penting dari 

keseluruhan sistem tenaga [3]. Ada beberapa gardu induk yang ada di palembang 

salah satunya Gandu Induk di Boom Baru. Salah satu peralatan yang ada di Gardu 

Induk Boom Baru adalah transformator. Perangkat listrik yang dikenal sebagai 

transformator digunakan untuk mengangkut daya dari tegangan rendah ke tegangan 

tinggi atau sebaliknya [1]. Pada transformator memiliki metode pentanahan yaitu 

dengan menggunakan NGR. Neutral Grounding Resistance (NGR) merupakan 

salah satu sistem pentanahan yang dipasang sebelum disambungkan ke tanah atau 

ground pada trafo. NGR dipasang untuk membatasi jumlah arus gangguan yang 

mengalir dari sisi netral ke tanah. Saat terjadi gangguan hubung singkat satu fasa 

ke tanah, arus gangguan tanah dapat membesar melebihi batas nilai tahanan NGR 

yang digunakan. Hal ini dapat mengakibatkan terjadinya gangguan pada NGR dan 

peralatan lainnya. 

Jika terjadi gangguan maka selain NGR berfungsi sebagai pembatas arus 

gangguan, dan juga mengukur besarnya arus gangguan sebelum mengirim sinyal 

ke Ground Fault Relay (GFR) melalui trafo arus. Ground Fault Relay (GFR) 

berfungsi untuk memutuskan circuit breaker bila arus gangguannya melebihi yang 

diperolehkan transformator. Perhitungan ulang diperlukan untuk memastikan 

kondisi dan kesiapan peralatan keselamatan guna menjaga kehandalan sistem 
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tenaga listrik seiring dengan tuntutan kualitas pelayanan di Gardu Induk Boom Baru 

yang terus meningkat dari tahun ke tahun.                           

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Kathelya 

Nindya Ulina Teknik Elektro Institut Teknologi PLN “Analisis Setting Neutral 

Grounding Resistor (NGR) dan Ground Fault Relay (GFR) pada Transformator 

Daya GIS 150 kV Jatiwaringin” pada tahun 2020 [1] dan penelitian yang dilakukan 

oleh Grasella Terlenci Dhalu Teknik Elektro Universitas Nusa Cendana “Analisa 

Setting Ground Fault Relay dengan Sistem Pertanahan Neutral Grounding 

Resistant 40 Ohm pada Transformator 30 MVA Terhadap Gangguan Hubung 

Singkat Satu Fasa ke Tanah di Gardu Induk Bolok Menggunakan Software ETAP 

12.6” pada tahun 2021 [2].   

Sehingga dari latar belakang diatas, penulis akan membahas tentang sistem 

pengaman pada transformator dengan judul “Analisa Hubung Singkat Satu Fasa 

ke Tanah Menggunakan Setting Ground Fault Relay (GFR) Pada 

Transformator 30 MVA Di Gardu Induk Boom Baru” 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dibuat, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui nilai arus pada gangguan satu fasa ke tanah dengan menggunakan 

Neutral Grounding Resistance (NGR) dan pentanahan langsung (Solid 

Grounding) pada transformator 30 MVA di Gardu Induk Boom Baru. 

2. Menghitung nilai setting pada Ground Fault Relay (GFR) di penyulang pada 

transformator 30 MVA di Gardu Induk Boom Baru 

3. Melakukan perbandingan antara hasil perhitungan yang di dapat dengan 

standar SPLN 

1.3 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah menganalisa nilai 

besaran arus gangguan hubung singkat satu fasa ke tanah pada Transformator 30 

MVA di Gardu Induk Boom Baru dengan pentanahan NGR 40 ohm dan pentanahan 

langsung (Solid Grounding) dan mengetahui penyetelan Ground Fault Relay di 
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penyulang pada Transformator 30 MVA di Gardu Induk Boom Baru. Hasil 

perhitungan nilai arus hubung singkat satu fasa ke tanah dan nilai setting GFR akan 

dibandingkan dengan standar SPLN untuk mengetahui apakah nilai tersebut 

memenuhi standar atau tidak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Memberikan menambah ilmu pengetahuan dan informasi di bidang elektro 

khususnya konsentrasi sistem tenaga listirik. Dan juga menambah 

kepustakaan tentang masalah pentanahan NGR pada transformator. 

2. Dapat mengetahui bagaimana pengaruh penyetelan Ground Fault Relay di 

penyulang pada Transformator 30 MVA  

1.5 Batasan Masalah 

Penulis harus menentukan masalah yang akan dibahas agar pembahasan dan 

isi skripsi ini terarah dan menghasilkan luaran yang diinginkan. Adapun batasan 

masalah pada penulisan skripsi ini yaitu: 

1. Perhitungan besaran arus gangguan hubung singkat satu fasa ke tanah 

terhadap sistem pentanahan netral transformator di GI Boom Baru dengan 

tahanan 40 Ohm dan menggunakan pentanahan langsung (Solid Grounding). 

2. Mengatur setting Ground Fault Relay pada transformator 30 MVA di Gardu 

Induk Boom Baru. 

3. Perhitungan arus gangguan hubung singkat satu fasa ke tanah hanya 

dilakukan di titik penyulang pada transformator 2 di Gardu Induk Boom Baru. 

4. Perhitungan menggunakan lokasi titik gangguan berdasarkan panjang 

penyulang sebesar 1%, 25%, 50%, 75% dan 100% dari panjang penyulang 

yang ada pada transformator 2 Gardu Induk Boom Baru 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun Sistematika Penulisan dalam laporan kerja praktik ini sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULAN 

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai latar belakang, tujuan kerja 

praktek, manfaat kerja praktek, batasan masalah, metode penulisan laporan 

serta sistematika penulisan laporan. 

BAB II TINJAUAN UMUM 

Pada bab ini akan membahas mengenai beberapa pengetahuan yang menjadi 

landasan teori untuk penerapan penelitian Analisa Gangguan Hubung Singkat 

Satu Fasa Ke Tanah Menggunakan Setting Ground Fault Relay (GFR) Pada 

Transformator 30 MVA di Gardu Induk Boom Baru. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan penjelasan mengenai metode-metode apa saja yang 

akan ditempuh dalam melakukan penelitian terkait analisa terhadap sistem 

pertanahan Neutra Grounding Resistant (NGR) yang meliputi waktu dan 

tempat penelitian, metode pengumpulan data serta langkah-langkah dalam 

melakukan perhitungan dan analisa. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan penjelasan mengenai hasil yang telah didapatkan 

setelah melakukan perhitungan serta simulasi terhadap data yang diperoleh 

dalam melakukan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulisan memberikan kesimpulan yang telah didapatkan setelah 

melakukan penelitian terkait pokok permasalahan yang diambil dalam 

penulisan tugas akhir ini serta saran yang diharapkan dapat memberi 

informasi untuk penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
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